


























































































































































































































66

Kabayan meninggalkan kampung sesuai dengan
waktu yang ditentukannya. Hanya terlambat beberapa
menit ia sampai di tempat yang dijanjikan dengan
pemuda itu. Senja telah menjadi gelap, tetapi Kabayan
dapat melihat bayangan pemuda yang sedang me-
nunggunya.

“Jang,“ tegurnya.

“Eh, Pak Dukun. Saya kira tidak datang,” kata si
pemuda.

“Saya tertidur, untunglah dibangunkan oleh si
Ujang!” .

“Bagaimana penampilanku, Pak Dukun?” pe-
muda itu minta pendapat dukun.

“Wah, tidak aku kira kau sehebat ini,” kata
dukun sambil mengacungkan jempolnya.

“Benar, Pak Dukun? Apa aku tidak dapat di-
kenali?” tanyanya menyakinkan.

“Benar,” jawab dukun pendek.

“Nanti bila memang ada kesukaran saya minta
bantuan, Pak Dukun,“ kata pemuda itu.

“Tenanglah! Kau harus mengikuti kata-kataku.”

“Baiklah! Kalau demikian, kita berangkat
sekarang.”

“Ya, kita berangkat, Ki Haji pasti sudah me-
nunggu.”

Kabayan dan pemuda itu berjalan beriringan me-
nuju rumah Ki Saudagar. Dengan bantuan pemuda
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itu karena Kabayan Ilupa-lupa ingat rumah Ki
Saudagar, keduanya sampai juga ke rumah itu.
Kabayan masuk ke pekarangan, sedangkan pemuda
itu hanya berdiri saja ragu-ragu.

“Ayo, Ujang! Mengapa diam saja?”

“Saya agak ragu-ragu, Pak Dukun!”

“Ayolah! Katanya ingin bertemu dengan Nyi
Hasanah!”

“Ya, tapi di dalam sangat terang!”

“Ah, itu serahkan saja padaku!”

Keduanya berjalan beriringan. Di teras dilihatnya
seorang perempuan tua agak bungkuk, bergerak me-
nyongsong kedatangan keduanya. Itulah pengasuh
Nyi Hasanah.

“Embah Dukun, untung Embah datang. Ki Haji
selalu menyebut-nyebut Embah. Ia sudah lama
menanti-nanti.”

Kabayan diikuti pemuda itu langsung masuk ke
dalam. Ocehan pengasuh Nyi Hasanah menyesali per-
buatan Ki Haji pada anaknya tidak digubrisnya. Di
ruangan itu tampak kosong. Kabayan mencari-cari Ki
Saudagar. Pengasuh Nyi Hasanah mengerti, dan buru-
buru mengatakan pada Kabayan.

“Ki Haji masih di kamar. Duduklah, Embah!/”

“Embi tolong lampu teh digelapkan sedikit.
Embah mah mudah kena sakit mata kalau tersorot
lampu!” 2
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Lampu jadi remang-remang. Barulah Kabayan
dan pemuda itu duduk dengan tenang. Ki Saudagar
yang telah diberi tahu kedatangan dukun keluar dari
kamarnya.

“Alhamdulillah, Embah! Embah sudah datang
kembali,” ucap Ki Saudagar sambil matanya melirik
lampu yang nyalanya kecil. “Embi, lampu itu habis
minyaknya? Saya merasa tidak enak kalau lampu
padam.”

“Bukan tidak ada minyak, Ki Haji! Itu permintaan
Embah,” jawab pengasuh.

“Ya, Ki Haji. Embah yang memintanya karena
mata Embah agak silau,” Embah menjelaskan. -

Pemuda itu yang sejak tadi diam saja bersorak
dalam hati. Ia fnemuji kecerdikan dukun, “Pak Dukun
terlalu cerdik, selalu banyak akalnya. Aku yakin dapat
bertemu dengan pujaan hatiku.”

Di ruangan itu Nyi Hasanah juga sudah duduk
bersimpuh di atas permadani berwarna-warni. Nyi
Hasanah tampak berbaju merah kesumba. Beberapa
perhiasan emas menggayuti leher dan telinganya. Nyi
Hasanah berkulit kuning langsat, bertubuh semam-
pai, dan berparas cantik. Dalam cahaya temaram
penampilan Nyi Hasanah jadi tambah memikat bagi
setiap orang yang melihatnya.

Ki Saudagar sudah tidak sabar melihat embah
dukun mengobati anaknya, “Bagaimana, Embah
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sudah menemukan obat atau jampi-jampi untuk
Nyai?”

“Ki Haji! Embah mendapat petunjuk dari karuhun
untuk mengobati Nyai. Caranya gampang, hanya
dengan sirih ini. Nyi Hasanah telinganya yang kanan
dan kiri harus ditiup dengan teropong yang dibuat
dari sirih. Ini sirthnya! Yang meniupnya bukan
Embah, tapi harus oleh laki-laki muda.”

“Laki-laki muda, Embah? Di mana mencari laki-
laki muda malam-malam begini?” tanya Ki Saudagar
bingung. |

“Jangan bingung, Ki Haji. Embah sudah mem-
bawa laki-laki itu. Nah, ini orangnya!” kata embah
dukun sambil menunjuk pada pemuda yang ada di
sebelahnya.

Ki Saudagar melirik laki-laki yang sejak tadi
luput dari perhatiannya. Ki Saudagar menanyakan
laki-laki itu pada embah dukun, “Siapa Embah laki-
laki ini?”

“Pemuda inilah yang akan mengobati Nyai.
Embah yang memberi jampi-jampinya, benar kan
Ujang?” ucap dukun bertanya pada si pemuda.

Pemuda itu terkejut ditanya oleh embah dukun.
Namun, pelan-pelan ia menjawab juga, “Ya, Ki Haji.
Aku datang kemari untuk membantu Embah Dukun.
Kami akan mengobati Nyi Hasanah sampai sembuh.”
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Ki Saudagar manggut-manggut tanda mengerti,
“Kalau demikian, segeralah obati Nyai, Embah.”

“Tapi, sebelumnya ada syaratnya, Ki Haji!” kata
embah dukun.

“Apa syaratnya?”

“Pemuda itu mau membantu asal Ki Haji me-
ngabulkan satu permintaannya.”

“Enteng, Embah. Hanya satu permintaan?”

“Ya, hanya satu!”

“Apa, Embah, katanya?”

“Permintaannya akan disampaikan setelah Nyai
sembuh!”

Ki Saudagar merenung sebentar. Katanya dalam
hati, “Ah, paling-paling minta ringgit! Kekayaanku
berlimpah. Belum lagi kalau Haji Latif menjadi me-
nantuku.” Ki Saudagar menyanggupi syarat yang di-
sampaikan embah dukun.

“Baiklah, Embah, saya setuju dengan syarat itu!”

Sebelum mulai mengobati Nyi Hasanah, Embah
Dukun sekali lagi menyuruh mengecilkan Jampu,
“Kecilkan lagi lampu itu! Kurang, kurang, sudah!
Ujang! Ke sini ke depan!” ia menyuruh pemuda itu
duduk agak ke depan.

Pemuda itu duduknya bergeser ke depan. Embah
dukun juga menyuruh Nyi Hasanah maju, “Nyai, maju

»
!

ke sini
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Nyi Hasanah duduknya mendekati pemuda itu. Ia
kini duduk berhadapan dengan pemuda itu. Nyi
Hasanah tidak berani menatap wajah pemuda itu. Se-
sungguhnya ia sudah kesal dan bosan berurusan
dengan dukun, tetapi ayahnya selalu memaksakan ke-
hendaknya. Ia juga ingin marah dan mengeluarkan
sumpah serapah pada dukun-dukun yang berusaha
mengobati penyakitnya. Semuanya mau membujuk,
mau menipu, hendak mendapatkan keuntungan dari
harta ayahnya. Semuanya menjengkelkan Nyi
Hasanah.

“Aku tidak boleh marah. Aku harus menuruti
cara dan gaya mereka. Yang jelas, mereka tidak akan
berhasil,” kata Nyi Hasanah dalam hati.

“Nyai, Nyai! Jangan melamun. Si Ujang sudah
siap mau meniup telingamu,” kata embah dukun
membuyarkan lamunan Nyi Hasanah.

“Ayo, Ujang! Sekarang mulai! Jangan lupa
membaca jampi-jampinya!” perintah embah dukun.

Pemuda itu menempelkan teropong yang terbuat
dari sirih pada kuping Nyi Hasanah. Ia berbisik pelan
seolah sedang mengucapkan mantra. Nyi Hasanah
terperangah mendengar suara yang begitu dikenalnya
melalui teropong itu.

“Nyai tidak kenal pada Akang?” bisik pemuda itu.

“Hah? Ya Allah, Kang Agus ini teh?” jawab Nyi'
Hasanah pelan.
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“He, ehm! Tenanglah! Masih memegang janji
kita?”

“Sampai mati juga aku akan tetap setia.”

“Kalau begitu sekarang harus sembuh!” ucap
pemuda itu dengan tegas.

“Iya, Kang! Tapi Akang janji tidak meninggalkan
Nyai?”

“Akang janji!”

“Ujang, Ujang, cukup!” tiba-tiba embah dukun
menarik tubuh pemuda itu. “Sekarang Nyai minum air
putih yang sudah dijampi oleh embah!”

Pemuda itu mengambil gelas dari tangan embah
dukun. Air putih itu diminumkan oleh pemuda itu
pada Nyi Hasanah. Pelan seperti berbisik terdengar
suara Nyi Hasanah mengucapkan syukur,
“Alhamdulillah, Embah, saya dapat berbicara lagi.”

“Betapa bahagianya anak abah sembuh kembali.
Embi akan beri tahu semua orang bahwa Nyai sudah
sembuh! Besok kita akan pesta syukuran sekalian
meresmikan hubungan Nyai dengan Haji Latif, “ kata
ayah Nyi Hasanah penuh semangat.

“Tidak, Abah, saya tidak mau! Dari dulu kan Nyai
tidak mau dinikahkan dengan orang itu. Lebih baik
mati daripada menjadi istri laki-laki yang sudah ber-
anak enam,” kata Nyi Hasanah sambil menangis.

Ki Saudagar terperangah, "Apa Nyai, bicara apa
tadi?”
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“Lebih baik mati daripada menjadi istri Haji
Latift”

“Astagfirullah, Masya Allah! Mengapa anak ini?”

- “Pokoknya tidak mau! Bunuh saja anak Abah
ini!” Nyi Hasanah tetap bertahan pada pendiriannya.

“Nyai, kenapa kau menolak?”

Nyi Hasanah bungkam seribu bahasa. Pertanya-
an ayahnya tidak perlu dijawab karena sesungguhnya
ia pun sudah tahu jawabannya.

Pengasuh Nyi Hasanah menengahi yang sedang
ribut, “Ki Haji, sudahlah! Apa tidak malu pada embah
dukun? Bukannya gembira anak sudah sembuh, ini
malah ribut?!”“Aduh, Embah dukun, maafkanlah
saya. Saya sampai lupa mengucapkan terima kasih.
Embah benar-benar dukun sakti,” kata Ki Haji pada
Embah dukun.

“Jangan lupa, Ki Haji. Ki Haji juga harus ber-
terima kasih pada pemuda itu. Tanpa dia, Nyai belum
tentu dapat berbicara lagi,” kata Embah dukun.

“Oh, ya, Ujang. Saya hampir lupa pada Ujang.
Terima kasih sudah membantu kami. Berapa ringgit
yang Ujang minta?” tanya Ki Haji.

“Ki Haji, bukan ringgit yang saya inginkan,” kata
pemuda itu.

“Hah? Ujang tidak minta ringgit? Lalu apa per-
mintaan Ujang?” Ki Haji keheranan. V
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“Saya minta Nyi Hasanah menjadi istri sayal!”
jawabnya tegas.

Ki Haji tiba-tiba pusing. Belum selesai urusan
dengan anaknya kini tiba-tiba pemuda itu minta
anaknya untuk dijadikan istri. Ki Haji tidak dapat
menahan rasa sakit di kepalanya yang terus-terusan
berdenyut dan seperti ditusuk-tusuk jarum. Keringat
membasahi tubuhnya. Ia pun pingsan.

“Abah!” jerit Nyi Hasanah sembari menggenggam
tangan ayahnya.

“Biar, biarkan! Harap tenang! Tidak apa-apa, Ki
Haji hanya beristirahat sebentar,” kata embah dukun
menenangkan semua orang.

“Coba cari air, Embi!” kata embah dukun.

Pengasuh Nyi Hasanah mengangguk. Ia ke
belakang mengambilkan air untuk Ki Saudagar. Benar
saja kata embah dukun, Ki Saudagar tidak lama
kemudian siuman.

“Nyai, haus, haus ...”

- Buru-buru Nyi Hasanah memberikan air untuk
ayahnya. Ki Saudagar memandang pada anaknya,
kemudian beralih pada embah dukun, dan pemuda
itu yang berada di hadapannya. Ki Haji sekali lagi
bertanya pada pemuda itu, “Benarkah kamu tidak
mau ringgit, anak muda?”

“Tidak, Ki Haji,” jawab pemuda itu.

“Tapi anakku akan kawin dengan Haji Latif.”
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“Tadi saya sudah dengar dia menolak.”

Embah dukun yang mendengarkan pembicaraan
itu menimpali, “Ki Haji harus menepati janji untuk
mengabulkan permintaan pemuda itu.”

Ki Saudagar termenung. la bingung menentukan
pilihan. Memaksa anaknya, anaknya memilih mati.
Menolak permintaan pemuda itu juga berarti ia ingkar
janji. “Apakah anakku mau menjadi istri pemuda ini?”
tanya Ki Haji agak ragu.

Terdengar lagi embah dukun berbicara, “Apabila
Ki Haji tidak menepati janji, kami dapat mengembali-
kan Nyi Hasanah seperti semula, bisu lagi.”

“Jangan, Embah, jangan lakukan itu! Bagai-
manapun dia anak saya satu-satunya. Saya tidak
ingin melihat dia bisu,” pinta Ki Haji.

“Kalau demikian, kabulkan permintaan pemuda
ini!” perintah embah dukun. ;

“Saya tidak menduga pemuda itu meminta Nyai
jadi istrinya.”

“Tapi bagaimanapun Ki Haji tadi sudah berjanji.“

“Baiklah, Embah Dukun. Saya tanya dulu Nyai,”
kata Ki Haji, yang menduga anaknya akan menolak
permintaan pemuda itu karena ia tahu Nyi Hasanah
sudah punya pilihan hati.

“Bagaimana, Nyai? Kau keberatan tidak menjadi
istri pemuda ini?” tanya ayahnya.
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“Abah, kali ini Nyai tidak akan membikin Abah
malu. Karena sebelumnya Abah sudah berjanji, Abah
harus menepatinya. Nyai tidak mau bisu lagi, Abah.”

“Benarkah?” ayahnya tidak percaya dengan kata-
kata anaknya.

Nyi Hasanah mengangguk.

“Bukankah Nyai tidak ingin menikah dengan laki-
laki lain selain Kang Agus?” tanya ayahnya.

“Ya, Abah. Benar kata Abah. Nyai hanya mau me-
nikah dengan Kang Agus!”

Ki Haji bingung,. tidak paham akan kata-kata
anaknya. Ditanya akan menikah dengan pemuda itu
jawabnya “ya”, ditanya akan menikah dengan si Agus
jawabnya juga “ya”.

“Nyai, apa maksud Nyai? Mau menjadi istri dua
orang laki-laki?”

Nyi Hasanah diam saja. la hanya tersenyum-
senyum. Ki Haji semakin tidak mengerti. Demikian
pula dengan pengasuhnya yang sejak tadi mendengar-
kan pembicaraan itu. Hanya embah dukun dan
pemuda itu yang mengerti perkataan Nyi Hasanah.
Buru-buru embah dukun menjelaskan semuanya
pada Ki Haji, “Ki Haji, pemuda ini bernama Agus.”

Ki Haji mendadak kepalanya pusing, penglihatan-
nya berkunang-kunang. Pusingnya terasa lebih me-
nyengat dari yang pertama. la rubuh, pingsan lagi.
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“Abah, Abah!” jerit Nyi Hasanah sembari
mengguncang-guncang tubuh ayahnya.

Pengasuh Nyi Hasanah tersenyum puas. Ia me-
muji embah dukun sebagai dukun yang benar-benar
sakti dan bijak. “Tidak salah Salnasik dan Salwasim
membawa Embah dukun kemari,” bisiknya dalam
hati.

Malam telah larut. Kabayan dan pemuda itu
pamit. Nyi Hasanah dan pengasuhnya mengantarkan
keduanya sampai pintu. Sementara itu, Ki Haji masih
terbaring lemas tidak berdaya.
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5. KABAYAN BUKAN LAGI DUKUN

“Peberhasilan Kabayan mengobati gadis bisu
segera diketahui orang-orang sekampung.

: Nyi Iteung termasuk orang yang sibuk me-
nyampalkan berita keberhasilan Kabayan kepada
orang-orang yang dikenalnya. Kabayan mulai memain-
kan perannya sebagai dukun sakti.

Dari pagi sampai petang rumah Kabayan selalu
penuh oleh orang yang ingin bertemu dukun sakti.
Laki-laki, perempuan, dan anak-anak berdatangan
dari berbagai kampung. Mereka menderita berbagai
penyakit. Bila matahari telah menghilang dari per-
edaran, mereka pun menghilang satu per satu.

Kehadiran mereka merepotkan Kabayan dan Nyi
Iteung. Kabayan yang mulanya hidup tenang, santai,
dan bebas terpaksa sepanjang hari melayani tamu-
tamunya. Nyi Iteung pun harus berada di rumah lebih
lama, dan hanya sekali-sekali pergi ke ladang.
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Senja berangsur gelap. Rumah Kabayan pun jadi
lengang. Orang-orang yang sejak pagi memenuhi
rumah Kabayan kembali ke rumah masing-masing.
Kabayan belum beranjak dari tempat duduknya
walaupun terkantuk-kantuk. Nyi Iteung mengambil-
kan tikar dan bantal lalu memberikannya pada
Kabayan.

“Akang terlalu letih, tidurlah,” ujar Nyi Iteung.

Kabayan membaringkan tubuh. Namun, ia tidak
dapat terlelap. Suara-suara keluh-kesah orang-orang
yang meminta pertolongan seolah-olah terdengar
sayup-sayup dalam tidurnya.

Jendela masih terbuka. Angin dingin terasa me-
nerpa melalui bilik-bilik rumah. Kabayan memejam-
kan mata, tetapi pikirannya tetap melayang-layang. la
tampaknya gelisah. “Aku tidak dapat terus-terusan
seperti ini,” katanya.

“Aku bukanlah dukun! Mereka yang beranggapan
begitu. Mereka mengira aku seorang duun yang sakti
hingga tiap orang merasa tertarik datang kepadaku,”
pikir Kabayan. “Aku harus segera mengakhirinya.”

“Iteung, Iteung!” Kabayan memanggil-manggil Nyi
Iteung.

“Ada apa, Kang?”

“Begini, Iteung ...,” kata Kabayan sambil -bangkit
dari tikar.
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Nyi Iteung mendekati suaminya, duduk di hadap-
annya. la kembali bertanya pada suaminya, “Begini
bagaimana, Kang?”

“Dengarlah baik-baik, Iteung! Kamu tahu aku
bukanlah dukun. Apalagi Embah atau apalah sebut-
annya, dukun dengan embel-embel sakti. Aku ingin
berhenti berperan sebagai dukun! Aku capek harus
berpura-pura terus, Iteung!”

Nyi Iteung mengerutkan dahinya. Ia berusaha
meyakinkan suaminya, “Sudah telanjur, Kang. Akang
cukup cerdik. Harusnya kecerdikan itu dapat meng-
atasi orang kampung sini. Aku percaya Akang
memang bisa jadi dukun. Buktinya, orang-orang
datang kemari. Yang penting, Akang harus mau jadi
dukun.”

“Cukup, Iteung! Aku tidak mau jadi dukun. Aku
lelah, Iteung.”

“Bagaimana mengatakannya pada orang-orang,
Kang?”

“Katakan saja aku berhenti jadi dukun!”

“Kalau begitu, terserah. Aku tidak dapat me-
maksa,” kata Nyi Iteung penuh penyesalan.

Setelah menyampaikan isi hatinya pada Nyi
Iteung, Kabayan merasa tenang. la seperti terbebas
dari beban yang sangat berat dan menghimpitnya.
“Menjadi Kabayan lebih enak daripada menjadi
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dukun. Meskipun ringgit terus menggoda, aku tetap
tidak mau jadi dukun!”

Merasa telah menjadi Kabayan kembali, kebiasa-
an suka tidur pun menyerangnya. Tiba-tiba ia me-
ngantuk dan menguap berkali-kali. la membaringkan
tubuhnya. Tidak lama kemudian térdengar dengkur-
nya yang khas.

Nyi Iteung bangkit menutup jendela dan me-
ngunci pintu. la pun mengecilkan lampu minyak.
Rumah itu jadi remang-remang oleh cahaya bulan.
Udara semakin dingin. Kabayan semakin pulas. Ia
melingkarkan tubuh menahan dingin.

Asap tebal yang biasanya mengepul di sekitar
rumah dukun yang terbang ke awan bersama mantra-
nya tidak tampak lagi. Setumpuk sabut kelapa dan
sekepal kemenyan yang biasanya dibakar Nyi Iteung
sekarang teronggok begitu saja. Dukun terkenal yang
bisa menangkis dan mengobati berbagai penyakit itu
masih tergolek di atas tikarnya. Sementara itu, Nyi
Iteung berulang-ulang mengatakan pada orang-orang
yang datang bahwa suaminya telah berhenti jadi
dukun.

“Mengapa Abah berhenti jadi dukun?” beberapa
orang bertanya pada Nyi Iteung.

“Capek, katanya,” hanya itu yang dikatakan Nyi
Iteung.
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Kabayan berbaring-barmg d
sesekali mengorek-ngorek kumisnya dengan bulu ayam.
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Orang-orang pun pulang dengan perasaan
kecewa. Rumah pun kembali menjadi sepi. Yang ter-
dengar hanya suara dengkur Kabayan dan omelan-
omelan Nyi Iteung di dapur.

“Mentang-mentang sudah tidak menjadi dukun,
hari siang begini masih tidur,” kata Nyi Iteung meng-
gerutu. “Memang itu yang menjadi keinginan Kang
Kabayan, tidur, makan, mengkhayal, tidur lagi,” kata
Nyi Iteung meneruskan omelannya.

Berita bahwa Kabayan tidak menjadi dukun lagi
cepat sekali menyebar di kampung itu. Berita hangat
buat kampung itu. Di warung-warung, di ladang, di
sawah, di sumur, di tempat orang berkumpul yang di-
bicarakan hanya berita itu saja. Mereka takjub bahwa
Kabayan baru saja jadi dukun sakti, tetapi dia kini
tidak mendukun lagi.

“la baru mulai menjalani pekerjaan jadi dukun,
tiba-tiba berhenti. Siapa yang akan menggantikan-
nya?” kata orang-orang mengeluh entah kepada siapa.

Sementara itu, orang yang menjadi bahan pem-
bicaraan tenang-tenang saja, berbaring-baring dengan
malasnya di tempat tidur sambil sesekali tangannya
mengorek-ngorek kuping dengan bulu ayam.
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